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Praktik Gadai Emas di Perbankan Syariah diakomodir dalam Fatwa DSN No. 

26/DSNMUI/III/2002. Praktik Gadai Emas tersebut dapat menimbulkan tindakan 

spekulasi oleh nasabah sehingga menjadi praktik berkebun emas. Selain itu, 

praktik gadai emas ini terlihat menguntungkan baik bagi bank maupun nasabah 

bank Syariah namun sebaliknya, praktik gadai emas tersebut dapat merugikan 

bank dan nasabah bank Syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode Stress Testing terhadap skenario Simulasi 

Statis dan Dinamis serta Berkebun Emas. Adapun data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari data Bank Indonesia, yakni data gadai(qardh) 

emas kumulatif sejak Maret 2004 sampai Mei 2015. Hasil stress testing terhadap 

skenario simulasi statis, dinamis dan berkebun tersebut dianalisa dengan aspek 

fiqh apakah melanggar konsep riba, gharar, hilah dan maslahah.  

Adapun hasil stress testing dengan skenario simulasi statis menunjukkan terdapat 

posisi CAR di bawah 8% sesuai dengan ketentuan BI yakni pada bulan September 

2011 sebesar 7,71%, Oktober 2007 sebesar 7,93% dan November 2007 sebesar 

7,99%. Sementara hasil analisa stress testing dengan skenario simulasi dinamis 

pada lag 1 bulan terdapat posisi CAR di bawah 8% pada bulan Agustus 2011, 

sebesar 6,46%, November 2007 sebesar 7,71 %, April sebesar 7,8% dan Agustus 

2008 sebesar7,98%. Padalag 2 bulanditemukanpadabulan September 2011 sebesar 

2,9%, Agustus 2011 sebesar 5,84%, April 2008 sebesar 7,86%dan November 

2007 sebesar 7,94%. Sementara, padalag 3 bulanditemukanpadabulan September 

2011 sebesar 2,26%, Agustus 2011 sebesar 5,60%, April 2008 sebesar 7,94%, dan 

November 2007 sebesar 7,96%.  

Adapun hasil Stress Testing pada simulasi berkebun emas sejak Maret 2004 

sampai dengan Mei 2015 ditemukan bahwa nasabah mendapat keuntungan dalam 

melakukan Berkebun Emas. Namun, disisi lain nasabah juga mengalami kerugian 

melakukan praktik Berkebun Emas. Jika dilihat hasil stress Testing dalam kurun 

waktu 131 bulan sejak Maret 2004 sampai dengan Mei 2015 maka nasabah 

mendapat keuntungan dalam 48 bulan sementara kerugian terjadi dalam 83 bulan.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat praktik riba, gharar, hilah dan tidak sesuai 

dengan maslahah dalam praktik gadai emas di perbankan Syariah. Untuk itu, 

perlu dilakukan kajian ulang terhadap pola pelaksanaan gadai emas agar sesuai 

dengan fiqh. 
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Gold pawning product in Syariah bank is stipulated in fatwa DSN No.26/DSN-

MUI/III2002. Such a practice can lead to a speculative action by customers and 

become a gold farming. In addition, the practice of gold pawning has a benefit to 

both banks and customers of syariah bank, but in contrary can damage bank and 

customer of syariah bank. 

This reseach uses stress testing method to test static, dynamic and gold farming 

simulation scenario. The data used is data of the Indonesian Banks, that have 

accumulation of qardh goldsince March 2004 until Mei 2015. The stress testing 

result in statis, dynamic and gold farming simulation scenario is analyzed by fiqh 

to identify indication ofriba, garar, hilah andmaslahah subtances 

The result of stress testing shows that there are Capital Ratio Adequacy (CAR) 

under 8% that is not suitable to Bank Indonesiaregulation, in September2011 

(approximately 7,71%), October 2007 (approximately 7,93%)and November 2007 

(approximately 7,99%). While, stress testingresult with dynamic simulation 

scenario in lag 1 month showsthat there are Capital Ratio Adequacy (CAR) under 

8% that is not suitable to Bank Indonesia regulation, namely in Agust 

2011(approximately 6,46%), November 2007 (approximately 7,71 %), April 

(approximately 7,8%)and Agustus2008 (approximately7,98%. In lag 2 months is 

found in September 2011 (approximately2,9%), Agustus 2011(approximately 

5,84%), April 2008 (approximately7,86%)and November 2007 (approximately 

7,94%). In lag 3 months is found in September 2011 (approximately 2,26%), 

Agust 2011 is (approximately5,60%), April 2008 (approximately 7,94%), and 

November 2007 (approximately7,96%).  

The stress testing result of gold farming simulation fromMaret 2004 toMei 2015 

found that Syariahbank and customer of Syariahbank got profit in several month. 

But, on the other side, syariah bank and the client got loss. The stress testingtest 

shows that in 131 months period since March 2004 until Mei 2015 the cutomer of 

syariah bank gets profits in 48 months but gets loss in 83 moths.  

The conclusions of the reseach is that there are indications of riba, gharar, 

hilahsubtances and not complience to maslahahin gold pawning in Syariah bank. 

So that, the sistem of must be evaluated to conduct to fiqh oriented. 
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